


A. PENDAHULUAN
Manusia merupakan makhluk sosial, karena pada umumnya manusia tidak bisa hidup dengan sendirinya melainkan saling membutuhkan satu sama lain, disadari atau tidak disadari komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri, paling tidak sejak ia dilahirkan ia sudah berhubungan atau berinteraksi dengan lingkungannya, gerak dan tangis yang pertama pada saat ia dilahirkan adalah tanda sebuah komunikasi, dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah, di tempat kerja, di pasar, di sekolah, di lingkungan masyarakat atau di mana saja manusia berada. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau merubah sikap, perilaku ataupun untuk merubah pendapat orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.
 Salah satu bentuk dari komunikasi adalah komunikasi massa yaitu suatu informasi atau pesan yang dikomunikasikan melalui media massa(mass media communication), yang dapat diakses oleh banyak orang (khalayak) secara massal pula, yang ditujukan kepada sejumlah khalayak ramai yang tersebar, hetrogen, dan anonym baik melalui media cetak maupun media elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak.
 

Syaifudin mengatakan, media komunikasi adalah semua sarana yang dapat dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan (menyebarkan) dan juga dapat menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan, baik itu bersifat satu arah (media massa) maupun bersifat dua arah (media social) atau interaktif. 

Karena hal inilah media massa maupun media sosial menjadi sangat penting dalam kehidupan di era milenial. Media massa dan media sosial menjadi pertimbangan pokok tersendiri dalam berbagai keputusan, baik dalam kehidupan berumah tangga, bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara, bahkan madia massa dan media social dianggap mampu menciptakan opini-opini publik yang sangat kuat dalam persepsi masyarakat.
 

Seiring perkembangan zaman, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) juga berkembang begitu pesat sehingga menimbulkan adanya keterkaitan antara teknologi dengan kebutuhan manusia termasuk kebutuhan marketing atau promosi. Menurut maoyoan Media sosial menjadi salah satu dari sekian banyak teknologi informasi yang berkembang pesat dan dapat dimanfaatkan sebagai media promosi. 

Menurut Hidayat, dkk., Promosi adalah serangkaian kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk memperkenalkan produk melalui hubungan komunikasi dengan niat mempengaruhi dan mendorong konsumen untuk membeli (memakai) produk yang ditawarkan. 

Kemajuan Media massa dan media social serta derasnya sumber informasi pendidikan yang semakin berkembang menjadikan masyarakat lebih melek terhadap dunia pendidikan, Pendidikan merupakan salah satu dari diantara tiga faktor utama yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia (IPM) selain kesehatan dan pendapatan ekonomi,
 setiap lembaga pendidikan perlu memeliki strategi khusus untuk menembus atau memenangkan persaingan yang semakin ketat atau untuk menjaring calon peserta didik sesuai target, media promosi(marketing) juga perlu dianalisis agar pemasaran media itu tepat sesuai data dan fakta, seperti seberapa besar pengaruh promosi online melalui media sosial, facebook, youtube, instragam, maupaun melalui media promsi ofline seperti berbagai selebaran media massa poster, browsur, baliho, spanduk, koran maupun Majalah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas atau ada tidaknya pengaruh antara variable media promosi (massa dan social) terhadap variable peningkatan jumlah peserta didik baru, jika memang ada, maka seberapa signikan(besar) kekuatan atau pengaruh media promosi tersebut.

Sudah menjadi kebiasaan rutin bagi sebagian besar Pondok pesantren di Indonesia tiap tahunnya pada periode April s/d Juni atau bisanya pada bulan Syawal s/d Muharom disibukkan dengan aktivitas penerimaan peserta didik baru, berbagai selebaran media promosi ofline seperti, poster, banner, spanduk, baliho, Browsur dan berbagai pengumuman di media promosi online seperti postingan status WhatsApp, Facebook, TikTok, Instragam, dan Juga Youtube. menjadi ajang sosialisasi sekaligus promosi bagi pondok pesantren untuk menggaet atau meanarik minat calon peserta didik baru, tidak terkecuali media promosi PP. Mukhar Syafa’at Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi.

Sosialisasi kegiatan maupun berbagai fasilitas PP. Mukhtar Syafaat juga bisa dilakukan melalui media promosi (massa dan social) salah satunya yaitu melalui postingan whatsApp yang memuat informasi terkait regestrasi online maupun informasi terkait regestrasi ofline.

Melihat dari konteks diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penenlitian di pondok pesantren mukhtar syafa’at dengan judul, “Pengaruh Media Promosi Terhadap Peningkatan Jumlah Santri Baru PP. Mukhtar Syafaat Tegalsari Banyuwangi”.
B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Metode yang di gunakan dalam Penelitian ini adalah metode kuantitatif yang berjenis Survey dan juga metode studi literature, metode kuantitatif adalah metode yang dugunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), dalam sebuah penelitian sendiri biasanya para peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara, misalnya; mengedarkan angket, kuesioner, wawancara terstruktur, observasi, dan  lain sebagainya.

Sedangkan metode studi literature adalah sebuah cara (metode) atau serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data dengan cara membaca dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian dengan cara menelaah kuisoner, buku serta jurnal terkait dengan landasan teori penelitian.
 Dalam penelitian ini Studi literature yang dipakai adalah buku dan jurnal yang berkaitan dengan pemanfaatan dari media sosial dan media media sebagai sarana (media) promosi.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan, di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at, Dusun Blokagung, Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi.
3. Objek Penelitian
objek (responden) dari penelitian ini adalah sebagian santri PP. Mukhtar Syafa’at yang diambil (dipilih) secara acak (random sampling) melaui angket (kuisoner)
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data berasal dari dua macam data yaitu data primer berasal dari data hasil penyebaran kuesioner kepada responden dan data sekunder yang didapatkan dari buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu dan  juga internet.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data atau kenyataan di lapangan. Teknik pengumpulan data, adalah kemajuan paling penting dalam penelitian, karena motivasi utama di balik penelitian adalah untuk memperoleh data.
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan metodis dan pencatatan indikasi yang muncul pada objek eksplorasi, sementara ada persepsi langsung dan tidak langsung. Observasi megoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya.

b. Wawancara
Wawancara adalah Suatu diskusi yang ditujukan pada suatu masalah tertentu adalah suatu ukuran inkuiri dan jawaban lisan, di mana paling tidak dua individu saling berhadapan dengan sungguh-sungguh.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian,dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data dengan mempelajari dokumen-dokumen yang meliputi nama dan jumlah karyawan, uraian tugas dan wewenang, dan semua hal yang dibutuhkan.

6. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data adalah proses yang dipilih agar dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian dan menguji hipotesis yang ditentukan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi linier berganda. Regresi berganda (R2) digunakan untuk menganalisa data yang bersifat multivariate. Analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel independen (X) satu atau lebih.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu antara variabel pengaruh media promosi (X) terhadap variabel peningkatan jumlah santri baru (Y). menggunakan rumus sebagai berikut:
	Y= α + b1X1+ e


Keterangan:  

Y  = Presentase peningkatan pendaftar peserta didik (santri) baru( baik santri mukim ataupun kalong)
α   = Konstanta

X1 = Pengaruh Media promosi
b1 = Koefisien Regresi Pengaruh Media promosi
e   = Kesalahan (error)

Analisis Regresi Linier Berganda juga memuat hasil Pengujian Hipotesis. Dalam pengujian Hipotesis terbagi menjadi tiga pengujian diantaranya : 

a. Uji Partial (uji-t)
Uji partial (uji-t) digunakan untuk menguji apakah variabel Independent yaitu pengaruh media promosi (X) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Dependent yaitu peningkatan jumlah santri baru (Y) secara parsial (sendiri-sendiri). 
 Pengambilan keputusan pada uji ini adalah :

1) Apabila t hitung < t tabel atau nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima.
2) Apabila t hitung > t tabel atau nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak.  

b. Uji Simultan (uji-f)
Uji simultan (uji-f) ini digunakan untuk melihat apakah variabel Independent yaitu pengaruh media promosi (X) secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependent yaitu peningkatan jumlah santri baru (Y).
 Pengambilan keputusan pada pengujian simultan ini adalah :

1) Apabila F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima.
2) Apabila F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak.

c. Uji Koefisien Determinasi (r2​​)
Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila koefisien determinasi r2​​ = 0, berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (= 0%) terhadap variabel tidak bebas. Sebaliknya, jika koefisien determinasi  r2​​=1, berarti variabel tidak bebas 100% dipengaruhi oleh variabel bebas. Nilai koefisien determinasi dapat kita lihat dari nilai adjusted R2 pada model summary pada hasil analisis regresi linier berganda karena jumlah variabel independennya lebih dari satu variabel.

C. HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar Syafa’at Tegalsari Banyuwangi, dan jika memang ada seberapa besar pengaruh media massa tersebut. Berikut adalah pembahasan  dari masing-masing item pertanya’an tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Ada pengaruh media massa terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar Syafa’at Tegalsari Banyuwangi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media promosi memiliki pengaruh positif dan cukup signifikan terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar Syafa’at Tegalsari Banyuwangi. Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan nilai t hitung variabel kebutuhan sebesar 6,816 yang lebih besar dari t tabel 2,021 dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien 0,702. Pengujian ini membuktikan adanya pengaruh media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru PP. Mukhtar Syafa’at Tegalsari Banyuwangi.
2. Pengaruh media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar syafa’at tegalsari banyuwangi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media promosi memiliki pengaruh positif dan cukup signifikan terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar Syafa’at Tegalsari Banyuwangi. Hasil uji penelitian ini, dapat dilihat pada besarnya tingkat R Square (R2) yaitu, sebesar 0,492. Angka tersebut dapat digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar syafa’at, dengan cara menghitung koefisien determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KD = R2 × 100% 

KD = 0,492 × 100%

KD = 49,2 %

Angka tersebut menunjukan adanya pengaruh cukup besar bahwa media promosi secara simultan berpengaruh terdahap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar syafa’at tegalsari banyuwangi yaitu, sebesar 49,2%. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah hasil penelitian (model regresi)  tersebut sudah benar atau belum, maka diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis dengan menggunakan angka F, sebagai berikut:
Ho2:
Artinya tidak ada pengaruh dari media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar syafa’at tegalsari banyuwangi.
Ha2:
Artinya ada pengaruh dari media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar syafa’at tegalsari banyuwangi.
Ho:
Diduga media promosi (X) PP. Mukhtar Syafaat tidak berpangaruh sama sekali  terhadap peningkatan jumlah pendaftar santri baru (Y).
Ha:
Artinya media promosi (X) PP. Mukhtar Syafaat berpangaruh besar terhadap peningkatan jumlah pendaftar santri baru (Y).
Dari hasil perhitungan, maka diperoleh angka F hitung sebesar 46,455 > F tabel sebesar 2,79, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar syafa’at. 
Besarnya pengaruh media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru adalah 49,2%. Sedangkan pengaruh variabel lain di luar model regresi tersebut dihitung dengan rumus: (1-r2) atau 1-0,49,2 = 0.418. Atau sisanya 41,8%. dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.701a
	.492
	.481
	9.580

	a. Predictors: (Constant), variable X

	b. Dependent Variable: variable Y


                     Sumber : SPPS 21.0 For Windows
Berdasarkan persamaan uji hipotesis yang terpapar diatas disimpulkan bahwa koefisien regresi dan hipotesis dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya variable (X) media promosi berpengaruh cukup signifikan terhadap terdahap peningkatan jumlah santri baru di PP. Mukhtar syafa’at tegalsari banyuwangi.
D. DISKUSI
Berdasarkan teori, paparan data dan hasil analisis penelitian ditemukan bahwa promosi atau pemberitaan lewat media massa berpengaruh positif dan cukup siginifikan terhadap persepsi para calon santri mauapun wali santri (orang tua) atau wali siswa-siswi yang ingin putra-putrinya bersekolah di unit pendidikan Yayasan PP. Muhktar Syafa’at, hal ini dibuktikan dengan hasil Perhitungan nilai koefisien determinasi atau R2 menghasilkan angka sebesar 0,492. Artinya promosi atau pemberitaan melalui media massa memberikan pengaruh sebesar 49,2% (persen) terhadap persepsi santri maupun calon santri.

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 41,2% (persen) merupakan kontribusi variabel lain(yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini) selain pemberitaan atau promosi dari media massa, peneliti menduga bahwa variable atau faktor(aspek) yang mempengaruhi hal tersebut adalah dorongan dari alumni maupun orang tua, kemungkinan besar media massa juga mempengaruhi persepsi wali santri atau orang lain(alumni ataupun non- alumni) yang sudah puas mengunjugi, men-suscreb, melihat, mengikuti, atau mem-follow berbagai akun media sosial PP. Muhktar Syafa’at (Chanel Youtube, Postingan WhatsApp, Facebook, Tik-Tok maupun Instragam yayasan PP. Mukhtar Syafa’at), kemungkinan besar mereka yang sudah merasa puas dan tertarik akan menceritakan atau berbagi informasi positif kepada orang lain, sehingga dapat menarik banyak calon santri maupun calon wali santri peserta didik baru(santri kalong maupun mukim) PP. Mulkhtar Syafa’at Tegalsari, Banyuwangi.
Penelitian yang sudah dilakukan ini juga membuktikan bahwa kemajuan media massa cetak maupun media massa elektronik(teknologi), tidak hanya berdampak negative, terbukti dalam lembaga pendidikan media massa (cetak dan elektronik(konvesional)) dan media sosial berpengaruh positif dan signifikan, dalam penelitian media promosi (variable X) berpengaruh sebesar 49,2% (persen), sisanya yakni 48,1% dipengaruhi oleh variable bebas (Y).
Maka disarankan bagi Tim promosi atau marketing Yayasan PP. Mukhtar Syafa’at muapun Tim promosi masing-masing unit pendidikan (SMK, MA, SMP, maupun MTS) Yayasan Mukhtar Syafa’at, untuk sebaiknya lebih meningkatkan dan melakukan evaluasi, plus-minus kembali terkait strategi yang pas dan sesuai untuk menarik minat calon peserta didik baru (baik santri kalong (siswa) ataupun santri mukim).
E. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang “Pengaruh Media Promosi Terhadap Peningkatan Jumlah Santri Baru PP. Mukhtar Syafaat Tegalsari Banyuwangi.” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji T atau pengujian secara parsial variable X (media promosi) berpengaruh positif dan cukup signifikan terhadap peningkatan jumlah santri baru PP, Mukhtar Syafa’at. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 6,816 > 2,021 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
2. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa media promosi berpengaruh positif dan cukup signifikan terhadap peningkatan jumlah santri baru PP, Mukhtar Syafa’at.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai uji statistik F sebesar 46,455 > 2,79 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dan hasil koefisien determinasi (R2) menunjukan bahwa nilai R Square (R2) adalah 49,2%. yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari variabel media promosi terhadap peningkatan jumlah santri baru PP, Mukhtar Syafa’at Sedangkan sisanya 48,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Abstrak


Pondok pesantren adalah tempat pendidikan yang hampir seluruh kegiatan pembelajarannya di isi dengan mengkaji agama Islam, sisanya di isi atau di selingi dengan ilmu umum. dan biasanya pesantren dipimpin dan diasuh oleh seorang Kiyai, atau bu nyai yang tinggal atau mukim bersama-sama dengan para santri dalam satu lokasi. Metode dalam pengumpulan data (penelitian) yang digunakan dalam penulisan [ini adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara objektif atas dasar suatu masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif analisis yaitu melukiskan variabel demi variabel, melalui observasi, dokumentasi, dan angket. Unutk uji validitas data menggunakan korelasi pearson, sedangkan untuk mencari uji reliabilitas data menggunakan corrected item-total correlation, kemudian pengujian hipotesis menggunakan rumus product moment, analisis data menggunakan korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah santri PP. Mukhtar Syafa’at sedangkan sampel adalah sebagian santri yang diambil secara acak yang berjumlah 50 santri. Setelah melakukan analisis data dapat disimpulkan, bahwa: (1) ada pengaruh variabel pengaruh media Promosi (X) terhadap variabel peningkatan jumlah santri baru (Y) (2) media promosi berpengaruh postif dan cukup signifikan terhadap peningkatan jumlah santri baru PP. Mukhtar Syafa’at, pengaruh tersebut sebesar 49,2% sedangkan sisanya yaitu 41,8% dipengaruhi oleh variable lain(bebas).


Kata Kunci: Pengaruh, Media promosi, PP. Mukhtar Syafa’at.





Abstract


Islamic boarding schools are places of education where almost all learning activities are filled with studying Islam, the rest is filled or interspersed with general knowledge. and usually the pesantren is led and cared for by a Kyai, or bunyai who lives or mukim together with the santri in one location. The method of data collection (research) used in writing this thesis is a quantitative research method, namely research that provides an objective picture on the basis of a problem in research. In this study, the approach used is descriptive analysis, namely describing variable by variable, through observation, documentation, and questionnaires. To test the validity of the data using Pearson's correlation, while to find the reliability of the data using corrected item-total correlation, then hypothesis testing using the product moment formula, data analysis using correlation. The population in this study were PP students. Mukhtar Syafa'at while the sample was some students who were taken randomly, totaling 50 students. After analyzing the data, it can be concluded that: (1) there is an effect of the variable influence of Promotional media (X) on the variable of increasing the number of new students (Y) (2) Promotional media has a positive and significant effect on increasing the number of new students of PP. Mukhtar Syafa'at, the effect is 49.2% while the remaining 41.8% is influenced by other (independent) variables.


Keywords: Influence, Prmotion  Media, PP. Mukhtar Syafa'at.
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